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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Ilmu al-‘Arid dan al-
Qafiyah Nazam al-Imriti karya Syekh Syarafuddin Yahya bin Syekh Badruddin.
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Fokus
utama penelitian adalah mengidentifikasi pola wazan (metrum) serta jenis-jenis
qafivah yang digunakan dalam setiap bait nazam. Hasil analisis menunjukkan
bahwa Syekh al-ImritT menggunakan pola bahar yang konsisten dan menerapkan
kaidah qafiyah secara disiplin, yang memperkuat keindahan dan musikalitas syair.
Unsur Ariid dalam 54 bait nazam al-Imriti sebagai berikut : Bahr yang digunakan
adalah bahr rajaz; Terdapat dua Zihaf yaitu Zihaf khabn dan Zihaf tayyu; ‘lllah
yang ditemukan adalah ‘/llah qata’ dan ada ‘illah qata’ yang ditemukan bersama
Zihaf  khabn pada ariid dan dharabnya. Adapun Unsur Qafiyah nya sebagai
berikut : Bentuk gdfiyah yang digunakan adalah gafiyah sebagian kata, gafiyah
satu kata, gafiyah satu setengah kata, dan gafiyah dua kata; Jenis gafiyah nya ialah:
Huruf gafiyah yang digunakan adalah Huruf Qafiyah Rawy Mutlag’ dengan
menggunakan berbagai huruf yaitu ( @ G @ a0, s e, Jd, dan s), adapun
huruf gdafiyah lainnya yaitu Wasl, Ridf, Dakhil, dan Ta’sis; Harakat huruf gafiyah
yang digunakan adalah Majra harakat fathah, Majra harakat kasrah, Majra harakat
dhomah, Hadzwu harakat fathah, Hadzwu harakat dhommah, Nafadz harakat
fathah, Nafadz harakat kasrah, Isyba’ harakat kasrah, Rassu harakat fathah, Taujih
harakat fathah dan Taujih harakat kasrah; Nama qdafiyah yang digunakan adalah
Mutarakib, Mutadarak, dan Mutawatir.

Abstract: This study aims to analyze the sciences of al- ‘Ariid and al-Qafiyah in
Nazm al-Imriti by Shaykh Sharafuddin Yahya ibn Shaykh Badruddin. The
research employs a qualitative descriptive method. The main focus of the study is
to identify the metrical patterns (wazn) and the types of gafiyah used in each verse
of the nazm. The analysis reveals that Shaykh al-Imrifi consistently employs a
specific bahr pattern and applies the rules of gafivah with discipline, thereby
enhancing the beauty and musicality of the poem. The elements of ‘Ariid found in
the 54 verses of Nazm al-Imrifi are as follows: The Bahr used is bahr rajaz; There
are two Zihaf namely Zihaf khabn and Zihaf tayyu; The 'lllah found is 'lllah qata’
and there is 'illah qata' found with Zihaf khabn on his ariid and dharab. The
Qadfiyah elements are as follows: The form of gafivah used is a part-word gafiyah,
one-word gafiyah, one-and-a-half word gafiyah, and two-word gafiyah; The types
of gafiyah are: The qafiyah letters used are the Qafivah Rawy Mutlaq letters using
various letters, namely yaitu ( e O G e 0, 5 e, J, and %), as for other
qafiyah letters, namely Wasl, Ridf, Dakhil, and Ta'sis; The gafiyah letters used are
Majra harakat fathah, Majra harakat kasrah, Majra harakat dhomah, Hadzwu
harakat fathah, Hadzwu harakat dhommah, Nafadz harakat fathah, Nafadz
harakat kasrah, Isyba' harakat kasrah, Rassu harakat fathah, Taujih harakat
fathah and Taujih harakat; The qafiyah names used are Mutarakib, Mutadarak,
and Mutawatir.
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Pendahuluan

Illmu al-"Arid dan al-Qafiyah termasuk dalam ilmu kuno sastra Arab yang pada
saat ini masih sedikit disukai dan diminati oleh pelajar, karena ilmu al- ‘Arid dan al-
Qdfiyah terlalu terikat dengan aturan-aturan yang pasti dan terhidar dari pengungkapan
ekspresi dan emosi. Syair modern sangat banyak diminati oleh para pelajar, karena syair
modern sama sekali tidak terikat dengan aturan syair kuno, walaupun sebagian dari

penyair modern masih ada yang menggunakan taf’ilah al- ‘Ariidh dan aturan al-Qafiyah.!

Syair Arab tidak tumbuh langsung secara keseluruhan akan tetapi berkembang
secara perlahan. Ini dimulai dari Mursal (bagian tidak berirama) ke Saja’ (bagian yang
berirama) dan dari Saja’ ke Rajaz (bahr rajaz). Maka tampaklah bahwa pada fase syair
Arab ini dinamakan syair yang sempurna, kemudian berkembang dari Rajaz ke dalam
Qasidah (puisi) yang tersusun dengan kaidah-kaidahnya.”? Pada zaman kekhalifahan
setelah masa khulafa’urrasyidin (mecakup masa setelah kekhalifahan Abu Bakar Ash-
Shiddiq, Umar bin Khatthab, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib) munculah
sebuah genre karya sastra lain yang dinamakan dengan nazam. Formalitas kedua genre
ini yaitu syiir dan nazam, memiliki keserupaan yang secara langsung tidak
menampakkan perbedaan substansial diantara keduanya.’ Kareana itu, pada beberapa
tahun terakhir muncul beberapa perbedaan pandangan dalam memahami dan

mendefinsikan kedua jenis karya ini bagi para sastrawan Arab.

Al-Manfaluthi menjelaskan dalam bukunya al-Nazarat bahwa tidak semua ucapan
yang tertata dan tersusun (mauzin) merupakan syi'ir, akan tetapi bisa jadi itu merupakan
nazam. Seorang nazim (penulis nazam) belum dapat dipastikan adalah seorang sya’ir
(penyair). Perbedaan antara syi'ir dan nazam, menurut Al-Manfaluthi, terdapat di balik
bentuk kemunculannya. Secara tampaknya baik syi'ir maupun nazam sama-sama
memiliki angham (irama) begitu juga wazan (neraca). Akan tetapi, syi'ir tidak harus
selalu tertata, dalam artian syi’ir memiliki irama dan musikalisasi di setiap akhir

barisnya, adapun nazam tidak bias disebut demikian apabila tidak memiliki karakteristik

! Mochamad Sulthon Faizin dan Ayu Atisah, “Analisa Ilmu Arudh dan Qawafi dalam Syair Al-I’tirof
Karya Abu Nawas / An Analysis of Arudh and Qowafi Sciences in The Poam of Al-I’tirof by Abu Nawas,”
Diwan: Jurnal Bahasa dan Sastra Arab 6(1) (2020): 47-57, https://doi.org/10.24252/diwan.v6il.11190.

2 Mas’an Hamid, Sastra Al-Qur’an: Kesesuaian antara Musikalitas Wazan Arudh dan Qofiyah dengan
Musikalitas Ayat-ayat al-Qur’an (Surabaya: Al-Ikhlas, 2017), h.7-8.

3 Musthafa Luthfi Al Manfaluti, 4I-Nazarat, vol. 2 (al-Ma’arif, 1970), h.207.
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seperti yang telah.*

Nazam Arab yang cukup terkenal dengan keindahan bentuk bait-bait nazam ialah
Nazam al-Imriti . Nazam al-Imriti merupakan sebuah kesusastraan Arab tradisional
berbentuk puisi atau sya’ir yang digubah oleh ulama Syekh Syarafuddin Yahya bin
Syekh Badruddin Musa sebagai media pembelajaran ilmu nahwu dan sering dilantunkan
dalam forum-forum pembelajaran agama seperti pondok-pondok pesantren di seluruh

penjuru nusantara hingga dunia.

Nazam al-Imriti adalah sebuah kitab karya Syekh Syarafuddin Yahya bin Syekh
Badruddin Musa yang didalamnya membahas tentang ilmu Nahwu, didalamnya
menggunakan gaya bahasa yang mudah, sederhana dan diksi indah dalam sastra sehingga

sangat bagus dan indah untuk didengar dan diucapkan.’

Bahasa sederhana yang
digunakan dimaksudkan agar yang mendengar maupun yang mengkaji dapat memahami
secara langsung dan mudah apa yang disampaikan didalam nazam. Adapun pendekatan
yang digunakan adalah ilmul ‘arud wal-qafiyah, karena dua ilmu inilah yang paling

sesuai untuk mengetahui struktur yang ada dalam nazam tersebut.

Penelitian terkait ‘Ariid dan Qdfiyah sebelumnya sudah pernah diteliti, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Surya Ayu Ningsih, dengan judul Pola Puisi Arab Jahili
dalam Diwdan An-Nabigah Az-Zubyant (Kajian ‘Arid dan Qawafi). Dalam Penelitiannya
bertujuan untuk mendeskripsikan pola ‘Arid (bahr, taf’ilah, zihaf, ’illah) dan pola
Qawafi (kata qofiyah, huruf qafiyah, harakat gafiyah, dan nama gafiyah) pada setiap
qasidah an-Nabigah az-Zubyani dengan menggunakan kajian ‘Ariid dan Qdfiyah.
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode Kualikatif dan metode Agih
(distributional method). Kemudian data dianalisis dengan teknik lanjut yaitu teknik

(expansion technique).

Adapun penelitian mengenai Nazam  seperti yang ditulis oleh Amelia dengan
judul Analisis Musik Dalam Nazam “Bahjatul Qola’id” Karya Abtya Dimyati Bin
Muhammad Amin Al-Bantani (Studi Analisis Ilmu Penggunaan bentuk ‘Ariid dan

Qawafi). Studi ini untuk mengetahui nama bahr, Zihaf  dan ‘illat dalam nazam

4 Al Manfaluti, 2:h.209.

5> Dhoun Nafisah, Pembelajaran Qawaid Nahwu didalam Dua Kitab: Matni al-Ajrumiyah Wa Nadzmi al-
Imrithi. (Studi Analisis Komparatif darvi Segi Materi dan Metode Pengarangan) (Walisongo Institutional
Repository, 2012), h.56.

¢ Surya Ayu Ningsih, Pola Puisi Arab Jahili Dalam Diwan An-Nabigah Az-zubyant (Kajian ‘Arid dan
Qawdfi), Skripsi S1 (Yogyakarta: Universitas Ahmad Dahlan, 2019).
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“Bahjatul Qola’id” dan untuk mengetahui harakat gafiyah, huruf gafiyah, dan kecatan
dalam Nazam “Bahjatul Qola’id”. Metode yang di pakai adalah metode kualikatif dengan
mengambil refrensi dari berbagai sumber baik itu buku dan kitab-kitab yang berkaitan
dengan Ilmu ‘Ariid. Penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang membahas

mengenai Nazam dari prespektif ‘Ariid dan Qofiyah.

Penelitian terkait Nazam ‘Imriti sendiri dari aspek ‘Arid dan Qofiyah belum ada
yang menganalisisnya, seperti penelitian yang ditulis oleh Nurhadi Asroni Kusdi dengan
judul Analisi Behaviorik Santri Terhadap Hafalan Nazam ‘Imriti dengan tujuan untuk
mengetahui bagaimana stimulus dan respon behavioristik santri dengan hafalan yang

diberikan guru kepada santri.”

Beberapa hasil penelitian di atas memang memiliki kemiripan dalam segi objek,
pembahasan dan teori. Adapun hal yang berbeda dengan penelitian ini yaitu dari
objeknya yang membahas Nazam al- ‘Imriti dari segi pendekatannya studi ilmu ‘Aridh
dan ilmu Qdfiyah, meliputi bahr, Zihaf , dan ‘illah (kecacatan) bayt nazam, serta huruf,

harakat dan nama pada gafiyah nazam al-Imriti .

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode library research adapun Jenis penelitiannya
ialah kualitatif dengan teknik dokumentasi. Data primer dalam penelitian ini ialah 54 bait
dari 254 bait Nazam Al- " Imriti, Adapun nazamnya diambil dari kitab Nazmu al-Ajramiyyah
li al-Syaikh al-‘imriti®. Data sekunder merupakan data tertulis atau referensi yang berkaitan
dengan teori ilmu ‘Arid dan dari berbagai informasi mengenai nazam al-imrity baik
melalui buku, artikel, jurnal, dan seluruh sumber yang relevan. pengumpulan data yang
digunakan yaitu teknik dokumentasi yaitu salah satu metode pengumpulan data kualitatif
dengan berfokus atau menganalisis dokumen yang dibuat subjek sendiri atau orang lain
tentang subjek.’ Teknik ini meneliti data yang mencakup hal-hal yang berbentuk ulasan,

naskah, buku, surat kabar, majalah, jurnal, laporan dan lain sebagainya.'”

7 Nurhadi Asroni Kusdi, “Analisis Behavioristik Santri Terhadap Hafalan Nadzam Imrithi,” Jurnal limiah
Mandala Education 8 no. 1 (2022): 61627, http://ejournal.mandalanursa.org/index.php/JIME.

8 Muhammad Hasim Al-Fadtsamany, Nazam al-Jurumiyah Li Asy-Syaikh Al-’Imrithi (Surabaya -
Indonesia: Maktabah Muhammad bin ahmad Nabhan, 2015).

° Fitwi Luthfiyah, “Penelitian Kualitatif (Metode Pengumpulan Data),” fitwiethayalisyi.wordpress
Teknologi Pendidikan (2015): h.4.

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 274.
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Proses analisis data, penulis menganalisis data dengan menggunakan analisis
Ilmu ‘Ariidh dan gafiyah dengan metode deskriptif, yaitu bermaksud untuk membuat
gambaran lukisan secara sistematis mengenai data-data, fenomena-fenomena, maupun
sifat-sifat yang telah diteliti. Setelah itu peneliti memaparkan data-data yang kualitatif,
maksudnya adalah data-data yang dipaparkan benar-benar merupakan buah hasil dari

penelitian yang telah dianalisis.

Hasil dan Pembahasan
Analisis ‘Arud dalam Nazam Al- Imrifi

1.  Bahr dan Tagqti’ dalam Nazam al-Imriti

Bahr ialah taf’ilah ‘Ariid yang diulang-ulang dengan bertujuan membentuk
nazam."! Adapun Tagqti /asass adalah memotong bagian bait syi’ir ke bagian-
bagian yang sesuai dengan kaidah faf’ilah pada wazan syi’ir dilihat dari keadaan
huruf yang berharakatnya dan sukunnya. Penulisan yang digunakan pada faqti’
adalah penulisan ilmu ‘Ariid.”’> Setelah penulis menganalisis ke 54 bait tersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa bahr yang digunakan pada Nazam al-Imriti yaitu
bahr Rajaz. Bahr rajaz memiliki bentuk wazan :laiiis sebanyak enam kali, yaitu :

Sladtid Hadiig Glasina # Glading ladiug Hadiig

Hal tersebut dapat dibuktikan dalam taqti’ bait 1 dan 2 berikut ini :

Gl s 5 odal) | e (B35 05 ol ab ozl | el ey
I Gidsia | | giaall] gl
v, )/ S]] S| akads g
ui’-"-ﬁ’ ui’-"-ﬁ’ {)"’.:a s e”,g:ﬂ A uj’-ﬂ-‘-f‘ M SHeads

o R e T o T Uaall

' Yusroh Wahhab, Buku Ajar ILMU - ARUD WAL-QOWAFI (Jogjakarta: Program Studi Bahasa dan
Sastra Arab UAD, 2002), h.8.
12 Mahfudz, Ilmu ‘Arud dan Qawafi Terjemah Al-Mukhtasar As-Syaaffi (Pasuruan Jawa timur, 1996), h.3.
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2. Zihaf dalam Nazam al-Imriti
Zihdf" merupakan perubahan sebuah bentuk taf’illah tertentu yang terjadi
pada huruf kedua Sabab, baik terjadi pada Sabab Khafif maupun Sabab Sagqil.”’
Adapun Zihdaf terbagi menjadi dua macam yaitu Zihaf mufrad dan Zihaf
murakkab. Setelah penulis menganalisis Zihaf dalam 54 bait Nazam al-Imriti ,
maka penulis hanya menemukan bentuk Zihaf mufrod di dalam nazam -nya
dengan berbagai jenis. Berikut analisisnya :
2.1. Zihaf mufrad
Zihaf mufrad adalah perubahan yang terjadi pada faf’ilah hanya satu
kali. Zihaf ini memiliki delapan jenis. Zihaf ini bisa terdapat di dalam
seluruh bagian bait syi’ir (hasywu, ‘Arud dan darab).'* Jenis Zihaf mufrad
yang penulis temukan dalam 54 bait Nazam al-Imriti ialah :

2.1.1 Zihaf Khabn
Zihaf" Khabn adalah menghapus huruf kedua yang berharakat sukun/
mati,'> contohnya : Aladiis (0/0/0/) dihapus huruf . sin sukun menjadi
Sladis (+//+//) . Dari 54 bait Nazam al-Imrifi peneliti menemukan hampir di
dalam semua bait syi’ir-nya terdapat taf’ilah Zihaf Khabn yang berjumlah
50 bait, kecuali pada bait nazam ke 29, 42, 44, dan, 52 tidak terdapat Zihaf
khabn pada taf’ilah bait nazam -nya. Contoh Zihaf khabn dan analisisnya

pada bait ke 2, dan 31 Nazam al-Imriti sebagai berikut:

13 1zzatul Munfa’ati, Analisis Ilmu Arudh dalam Sya’ir Baqaaya al-Khariif Karya Abu Qasim asy-Syabi,
Jilsa:  Jurnal Ilmu Linguistik dan Sastra Arab, Vol. 5 No. 1, 2021. 100-115.
https://doi.org/10.15642/jilsa.2021.5.1.100-115

4 Muhammad Ali Al-Hasyimy, 4slllale jza/ sl 5 s2l(Damaskus: Dar Al-Qolam, 1991), h. 53.

15 Abdul Aziz ‘Atiq, Ilmu Arudh dan Qafiyah , Beirut-Lebanon: Darun Nahdhoh al-‘Arabiyah, 1987, h. 17.
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bﬁﬁj“fuﬁz‘b—/"u@ ook 9}2‘:,](‘5-2-?5-@1’:‘;\5-
@l | aglhe | R bed || (Rl s | LA
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Pada bait 2 nazam ini terdapat Zihaf khabn pada hasywu taf’ilah

kedua, keempat dan kelima, dan juga terdapat dalam ‘ariid-nya.

Gad cagdl (e lgss | it Bis sl ¥l 3slas
ST Y/ YR/ S YRV

5.5] () LS 2 S8 e 2 () st sz s LS
>

Pada bait 31 nazam ini terdapat Zihaf khabn pada hasywu taf’ilah
yang pertama, keempat dan kelima, dan pada taf’ilah ketiga (‘ariid) dan
taf’ilah keenam (darab).

2.1.2. Zihaf Tayyu
Zihaf Tayyu adalah membuang huruf keempat yang mati, di dalam
bahr rajaz ini maka taf’ilah uiﬂ-wi\ (0//0/0/) menjadi ui’-'-@ (0///07)
dirubah ke Ob%5 (/0//0). Dari 54 bait Nazam al-Imif  peneliti
menemukan Zihaf thayyu ini ada 7 bait nazam yang terdapat yaitu 5 bait
dalam bab mugaddimah bait ke-7, 10, 11, 12, dan 16, 1bait pada bab kalam
bait ke-23, 1bait pada bab i’rab bait ke-29, 1 bait pada bab ‘alamatul i 'rab

41, dan bab Khafadz 52. Berikut ini adalah dua contoh analisisnya:
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Pada bait nazam di atas dapat dilihat bahwa Zihaf thoyyu terdapat pada
ariudh dan darab-nya, dilihat dari adassll &g yang mana bentuknya ‘5\-‘-‘4-‘93
(/0//10) ula....aj dan d).a.b (/0/710) UL...a.Z dengan membuang huruf keempat yang
sukun dari taf’ilah Saiiia (0//0/0/) yaitu fa’ sukun menjadi :lsizi yang diubah

ke ula....aj
Bait ke-10
YSEEANEPLIS E Sadall 438 %5 085
S0 S - Sl S Sl
o o G . et o o

Pada bait nazam di atas dapat dilihat bahwa Zihaf thoyyu terdapat pada
hasyyu taf’ilah ke empat, dilihat dari alasdll &g yang mana bentuknya SayS
(/0///0) :laiis dengan membuang huruf keempat yang sukun dari taf’ilah
Sladiia (0//0/0/) yaitu fa’ sukun menjadi lsiis yang diubah ke ;laiis .

3. ‘lllah dalam Nazam al-Imriti
‘Illah adalah suatu perubahan yang terjadi pada sabab khafif, sabab sagqil,

watad majmu’ dan watad mafrug yang terdapat dalam ariid dan darab qosidah.

‘lllah ini yang terdapat dalam Arid maupun darab kadang-kadang terjadi dengan
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menambahkan sesuatu dan juga mengurangi sesuatu yang lain.'® Apabila ‘illah
terjadi di awal bait maka bait-bait syi’ir setelahnya wajib mengikuti dan
meggunakan ‘illah diseluruh bait syi’ir-nya.'” ‘Illah terbagi menjadi dua macam
‘ilah ziyadah (penambahan) ada tiga jenis dan ‘ilah Nags (pengurangan) ada
sembilan jenis. Dalam nazam ini, penulis hanya menemukan bentuk ‘i/lah Nags
al-qata’. Berikut ini analisisnya :

3.1. ‘lllah Nags al-Qata’

Al-Qata’ adalah menghapus huruf akhir pada watad majmu’
kemudian mensukunkan huruf sebelumnya, maka pada bahr rajaz ini
taf’ilah :ladiis dihapus huruf akhir watad majmu’ menjadi Jaiiis dan
disukunkan huruf sebelumnya yaitu lam J menjadi Jaiiis kemudian
dirubah ke ;lsxis. Dari 54 bait Nazam al-Imrifi peneliti menemukan
‘illah al-qata’ pada bait ke 3, 5, 8, 11, 15, 24, 25, 35, 37, 41 dan 50, yang
berjumlah 11 bait dalam 4 dari 6 bab yang penulis teliti yaitu: 5 bait pada
bab muqgaddimah, 2 bait bab kalam, 3 bait bab ‘alamatul I'rab, dan 1 bait

bab ‘alamatul khafdi. Berikut analisis ‘illah gata’ Nazam al-Imriti :

Bait ke-3
RESp{AFEN I JOE ok QLA Slais Gas &, als
Gl dplsls | 2ol | G | (el das | Loab

AN Kok Y YV R R/

s Yos o a3 2z ot oz s tos 2 s d ez R TEL

Pada bait nazam di atas dapat dilihat bahwa ‘illah gata’ terdapat
pada ‘Arud dan darab bait nazam , dilihat dari adazzll =g yang mana
bentuk ‘Arud lis, (0/0/0/) Sisads dan darabnya ST (0/0/0/) Slyada

16 Muhammad Ali Al-Hasyimy, 44l ale ; zeual oll i 5 =l (Damaskus: Dar Al-Qolam, 1991), h.129.
17 Fatih, Ahmad. Khulashah fi "llm al-Arud wal qafiyah. Jogjakarta: Iydia Press, 2012. h. Y+ .
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dengan membuang huruf akhir watad majmu’ dari taf’ilah uj.u.wi
(0//0/0/) yaitu nun sukun menjadi (Jadiis (//0/0/) kemudian mensukunkan
harakat huruf sebelumnya menjadi (JasZisi (0/0/0/) dan dirubah ke ujj.’,.u
Pada pembahasan ‘i/lah gata’ ini penulisa menemukan sebuah
‘illah qata’ yang ketambahan ‘illah ziyadah at-tarfil. At-Tarfil adalah
menambahkan sabab khafif pada taf’illah yang berakhiran watad
majmuq’. ‘Illah ini terdapat pada hasyu taf’illah ke 4 pada bait nazam ke
28 pada bab i’rab yang mana seharusnya sebuah ‘Gllah pada syi’ir atau

nazam terjadi pada ‘arud dan darab bait. Berikut analisisnya :

Bait ke-28 bab i ’rab

P Jolad iyl piuds |+ P 2Bl ndie)
ACHPY R S U I e
YA, YA AR/

Dapat dilihat pada bait nazam diatas, bahwa terdapat dua
‘illah yang berada dalam satu taf’illah pada bagian hasyu ke empat bait
nadzom. Hal itu diketahui dengan taqti’ bait nazam taf’illah ke empat yang
berbentuk 5U;3045 (0/0/0/0/) (Alaiiis yang mana bentuk taf’illah bahr rajaz
yaitu laiiis (0//0/0/), kemudian ‘illah gata’ menghapus huruf akhir pada
watad majmuq’ taf’illah yaita huruf nun ( dan mensukunkan huruf
sebelumnya yaitu lam J menjadi (Jadiis (0/0/0/) dan ‘illah at-tarfil
menambahkan sabab khafif i (0/) pada akhirnya menjadi ‘Aladiig
(0/0/0/0).
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Analisis Ilmu Qdfiyah dalam Nazam Al- Imrifi

Dalam pembahasan di sini akan dijelaskan analisisnya pada 54 bait di dalam

enam bab Nazam al-Imriti. Berikut ini analisisnya:

1. Bentuk Kata Qafiyah

Qdfiyah adalah huruf yang berada pada akhir setiap bait syi’ir, dimulai

dari huruf sukun terakhir pada bait hingga huruf berharakat yang berada diantara

dua sukun.'® Adapun bentuk kata gafiyah yang digunakan dalam 54 bait Nazam

al-Imriti menggunakan empat bentuk kata yaitu gafiyah sebagian kata, gafiyah

satu kata, gafivah satu setengah kata, dan gafivah dua kata yang dapat dilihat

dalam penjelasan di bawabh ini.

a.

Qafiyah Sebagian Kata

Pada jenis kata gafiyah sebagian kata ini, penulis menemukan ada
33 bait dalam enam bab Nazam al-Imriti yang menggunakan gafiyah
sebagian kata yaitu pada bait ke 2, 3,4, 5,6, 8,9, 10, 11, 13, 15, 16, 17,
20, 21, 24, 25, 26, 27, 30 31, 33,34, 35, 36, 37, 38, 41, 42, 47, 49, 50, dan

51. Berikut analisisnya pada bait ke 2 dan ke 3 :

sgi ] asll pila (ped | ** spil pislh 2 s
el | i | (at (ed FIESU) U QR

Dalam bait kedua ini, gdafiyahnya ialah kata (24, dan disebut
sebagian kata karena merupakan bagian dari kata s3=5 yang terdapat di

akhir bait.

Ol oLl § 2, la | O jlais Gas b, 2ld

o 2

FSIES 1 I R(ES T Liyels Gl | wisdaa | ol

Dalam bait ketiga ini, gafiyahnya ialah kata (3, dan disebut
sebagian kata karena merupakan bagian dari kata gL&-ﬁ yang terdapat di

akhir bait.
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b. Qdfiyah Satu Kata
Pada jenis kata gafiyah satu kata ini, penulis menemukan ada 15
bait dalam 6 bab Nazam al-Imriti yang menggunakan gafiyah satu kata
yaitu pada bait ke 1, 7, 14, 21, 28, 32, 39, 40, 43, 44, 45, 46, 48, 53 dan

54. Berikut ini analisisnya pada bait 1, dan 7:

Giills 4als 55 lall | o (355 25 0l b 2T
55 | alss | elall FEETIE salley | sl

Buait kesatu ini, gafiyahnya terdapat pada kata % dan disebut satu
kata karena merupakan sebuah kata & terdapat di akhir bait.

ol oludl) Tado (o330 e | %0 S 321 Ualian &5
Gl | Ldliads | i3l pllalos | 3L R

Bait ketujuh ini, gafiyahnya terdapat pada kata [xe, dan disebut
satu kata karena merupakan sebuah kata ;¢ terdapat di akhir bait.

c. Qdfiyah Satu Setengah Kata
Pada jenis kata gafiyah satu setengah kata ini, penulis menemukan
ada tiga bait dalam bab muqgaddimah Nazam al-Imriti saja yaitu bait ke-

12, 18 dan 19.

Bait ke-12

Lé'f\'%'; ?n'z'!/ajit‘“ é\}j’l_; atz‘ ok "g‘:‘]"lgai?f % - ::‘3‘:9

5.0 £

gd";';‘@ C!I?la"i;i “’)3"2"5"3 Li—f\j:‘-' &.LL?\ % - ::‘3:9

Dalam bait kedua belas ini, gafiyahnya ialah kata L., dan disebut

satu setengah kata karena merupakan satu setengah kata lzax> terdapat di

akhir bait.

18 Muhammad Ali Al-Hasyimy, 48l ale s zus/ sl a5 j2d/ (Damaskus: Dar Al-Qolam, 1991), h. 135.
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Bait ke-18
21 elad 3l G | ¥ EEEAE
32l | Gaclak b3 st | ola Riehe

Dalam bait kedelapan belas ini, gdfiyahnya ialah kata G;, dan

disebut satu setengah kata karena merupakan satu setengah kata B}}.’?i

terdapat di akhir bait.
d. Qdfiyah Dua Kata
Pada jenis kata gafivah dua kata, penulis menemukan ada tiga bait,
yakni satu bait dalam bab Kalam, satu bait dalam bab [’rab, dan satu bait
dalam bab Aldmatul-Khafdi Nazam al-Imriti saja yang menggunakan

qafiyah dua kata. Berikut ini bentuk analisisnya:

Bait ke-23
Lalls Mgyl ciymg | Lok (ad&dly osiiIl il

Dalam bait ke dua puluh tiga ini, gafiyahnya ialah kata _alls, dan
disebut dua kata karena merupakan dari dua kata (alis yaitu o dan Calf

terdapat di akhir bait.
2. Jenis Qadfiyah

Jenis gafiyah dalam Nazam al-Imriti ini diteliti dengan dibagi menjadi
tiga bagian yaitu huruf gafiyah, harakat qéfiyah, dan nama gafiyah.’”’ Analisisnya
sebagai berikut:

a. Huruf Qafiyah
Huruf gdfiyah terbagi menjadi enam yaitu Ar-Rawy, Al-Wasl, Al-
Khuruj, Ar-Ridf, At-Ta’sis, dan Ad-Dakhil. Berikut bentuk analisis huruf
qafiyah pada Nazam al-Imriti
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Bait ke-1
Ay sl s elal) | o B35 35 .01 i 201
:ii’.bf D. /:i’.} ;é /D, ’/] Léé;é :’3 ‘;;.:\:lj 95( LLI; .- °ﬂ

Huruf gafiyah yang terdapat pada bait di atas terdapat pada

taf’ilah qafiyah 5% dengan menggunakan huruf sebagai berikut :

Ar-Rawy 16 qaf

Al-Wasl : ¢ alif layyinah
Bait ke-2
opni ) Ll wilaz (pad | X FEAPVAERIE PSS
ool | qplha | (fak (e el | pisle | adss

Huruf gafiyah yang terdapat pada bait di atas terdapat pada
taf’ilah qafiyah @_9‘1 dengan menggunakan huruf sebagai berikut:

Ar-Rawy ta Ha’

Al-Wasl - Ya’
Bait ke-3
O Ll @ Eayel | e OBl fels das &, a0

Huruf gafivah yang terdapat pada bait di atas terdapat pada
taf’ilah qafiyah dw\ dengan menggunakan huruf sebagai berikut :
Ar-Rawy  : & Nun
Al-Wasl . g Ya’

Ar-Ridf 1 Alif

19 Zamzam Mugni Alwi, Rohanda Mawardi, *Arudh, Qawafi dan Amanat pada Bab khashaisul Fatihan
dalam Kitab Khazinatul Asrar Karangan Syaikh Muhammad Haqqi An-Nazili, Hijai: Journal on Arabic

Language and Literature. Vol 02 No 01, Juni 2019, h. 113-123.
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b. Harakat Qdfiyah
Harakat gafiyah terbagi atas 6 jenis yaitu: al-majra (harakat ar-
rawiy mutlaq), an-nafadz (harakat ha al-wasl), al-hadzwu (harakat huruf
sebelum ar-ridf), al-isyba’ (harakat ad-dakhil), ar-rassu (harakat huruf
sebelum at-ta’sis), dan at-taujih (harakat huruf sebelum  rawiy

mugqayyad). Berikut analisis harakat gafiyah pada Nazam al- Imriti :
Bait ke-1

Al dals 55 (day | (335 25 o) < T
A | gals | R pelall Bbig a5 | oallsy | (i

Harakat gafiyah yang terdapat pada bait di atas terdapat pada
taf’ilah qafiyah _5%Js dengan menggunakan harakat sebagai berikut:

Majra : harakat fathah pada huruf 3
Bait ke-2
g3 ) il ilaz el |+ gl il L o
ool | gglla | ez (b ol | sl | Laiges

Harakat gafiyah yang terdapat pada bait di atas terdapat pada
taf’ilah qafiyah Lﬁ@l dengan menggunakan harakat sebagai berikut:

Nafadz : harakat kasrah pada Ha’ wasal &

Bait ke-3

dw\ IENE _u,m SLE, (s> Gk _u,“u

S ol 42t |

Harakat gdafiyah yang terdapat pada bait di atas terdapat pada
taf’ilah qdfiyah LiLx.H dengan menggunakan harakat sebagai berikut :

Majra : harakat kasrah pada huruf

Hadzwu - harakat fathah pada huruf
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c. Nama Qafivah

Pada pembahasan sebelumnya penulis telah menjelaskan bahwa
nama gafiyah terbagi atas 5 jenis yaitu: Al-Mutakawis, Al-Mutarakib, Al-
Mutadarik, Al-Mutawatir,dan Al-Mutaradif-*° Dan pada bagian ini, penulis
menemukan ada 3 macam nama gafiyah pada 54 bait Nazam  al-Imriti
didalam 6 bab. Berikut analisis nama gafiyah pada 6 bab Nazam al-Imritr:
1. Al-Mutarakib

Al-Mutarakib adalah setiap gafiyah yang terdiri dari tiga harakat
berurutan yang berada diantara dua sukun. Nama gafiyah ini dalam 54
Nazam al-imriti terdapat pada 3 bait syiir yaitu pada bait 7, 23, dan 52.

Berikut bentuk analisisnya pada bait 7:

ooall pLad) Tado (o330 e | H0* S 32T Ualias &&5
el | Ldlisds | 33k lbbs | 2l 3

Huruf ¢, L, dan < yang ketiga-tiganya merupakan huruf berharakat
yang diapit oleh dua sukun , sukun J dan sukun ¢ pada faf’ilah gafiyah
ek
2. Al-Mutadarik

Al-Mutadarik adalah setiap gafiyah yang terdiri dari dua harakat
berurutan yang berada diantara dua sukun. Nama gafiyah ini dari 54
Nazam al-imriti terdapat pada 38 bait syiir, yaitu pada bait ke- 1, 2, 4, 6,
9,12, 13, 14, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 26, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36,
38, 39, 40, 42, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 51, 53, dan 54 . Berikut contoh

analisisnya Nazam al-Imriti pada bait 20:

) NN N P s EYEE PP

3,.“’:“ Im ']S’I‘j kksk 27 }1’”.5 II }}Ms

anals | caalladt | ks Sy | oaaidads iz
3 5

L - = p.@.ays

20 Mas’an, h.234-240.
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Huruf , dan » yang kedua-duanya merupakan huruf berharakat

yang diapit oleh dua sukun , sukun <& dan sukun sy pada taf’ilah gafiyah
FEHAS
3.  Al-Mutawatir

Al-Mutawatir adalah setiap gdafiyah yang terdapat satu huruf
berharakat yang terletak di antara dua sukun. Pada nama gdafiyah ini
penulis menemukan dari 54 Nazam  al-Imriti terdapat 13 bait Nazam
yang menggunakan nama gafivah al-mutawatir, yaitu pada bait ke-3, 5, §,
10, 11, 15, 24, 25, 27, 35, 37, 41, dan 50. Berikut ini contoh analisisnya
pada bait 8 dan 24 Nazam al-Imriti

Bait ke-8
dt.a_u EEVENT PV R olLyall Glas 135885 (S
Hba | JaEss | salig Ghe | Julas yihs §

Huruf ;y merupakan huruf berharakat yang diapit oleh dua sukun ,

sukun | dan sukun ¢ pada taf"ilah qafiyah ;j\5a.

Bait ke-24
I ALK (igiilg fmalis | wek LS AdIe Jf layad
G| oK | Bipladkd Gl | Bk | ias

Huruf | merupakan huruf berharakat yang diapit oleh dua sukun,

sukun | dan sukun ¢ pada taf"ilah qafiyah 3\%.

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap Nazam al-‘Imriti karya
Syeikh Syarafuddin Yahya bin Badruddin Musa melalui pendekatan ‘ilmu Arid dan
Qafiyah, maka peneliti menyimpulkan dua hal sebagai berikut;
1. Penelitian Arid dalam 54 bait Nazam  al-Imrifi menggunakan bahar rajaz,
didalamnya terdapat dua zihaf yaitu zihaf khabn dan zihaf tayyu; dan ‘lllah yang
ditemukan berupa ‘lllah gata’ dan pada bait ke 28 pada bab i’rab peneliti

menemukan ‘illah qata’ yang bersama zihaf khabn pada ariid dan dharab-nya.
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Penggabungan antara illah qata’ dan zihaf khabn pada bahar rajaz peneliti masih
belum menemukan landasan literature ‘ilmu Ariid dan Qafiyah yang membahas atau

menjelaskan hal tersebut.

2. Penelitian Qdfiyah pada 54 bait Nazam al-Imriti  terdapat 3 temuan; 1) Bentuk
qafiyah yang digunakan adalah gafiyah sebagian kata, gafiyah satu kata, gafiyah satu
setengah kata, dan gafiyah dua kata, 2) Huruf gdafiyah yang digunakan adalah Huruf
Qafiyah Rawy Mutlag’ dengan menggunakan berbagai huruf yaitu (1, o, &, <3, G, o,
& O 5 & J dan 3), huruf gafivah Washl, Ridf, Dakhil, dan Ta’sis, 3) Harakat huruf
gafiyah yang digunakan adalah Majra harakat fathah, Majra harakat kasrah, Majra
harakat dhomah, Hadzwu harakat fathah, Hadzwu harakat dhommah, Nafadz harakat
fathah, Nafadz harakat kasrah, Isyba’ harakat kasrah, Rassu harakat fathah, Taujih
harakat fathah dan Taujih harakat kasrah; Nama gafiyah yang digunakan adalah

Mutarakkib, Mutadarak, dan Mutawatir.
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